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Abstrak 
Dermatitis kontak akibat kerja merupakan kondisi peradangan kulit yang menunjukkan kelainan klinis 

berupa eritema, vesikula, dan pruritus yang disebabkan oleh kontak dengan bahan-bahan yang ada di tempat 
kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya dermatitis kontak yaitu lama kontak. Semakin lama 
berkontak dengan bahan kimia maka akan semakin merusak sel kulit yang terletak pada lapisan lebih dalam 
dan terjadinya kerusakan fungsi kulit sehingga memudahkan untuk terjadinya dermatitis. Tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui adanya hubungan antara lama kontak pekerja pencuci kendaraan dengan dermatitis 
kontak akibat kerja pada karyawan pencucian mobil di Kecamatan Denpasar Utara. Data penelitian diperoleh 
dari kuesioner Nordic Occupational Skin Questionnaire (NOSQ) dan kuesioner Mathias yang melibatkan 30 
orang pekerja pencuci kendaraan di Kecamatan Denpasar Utara. Data dianalisis dengan program SPSS 
menggunakan uji chi-square. Hasil menunjukkan, mayoritas pekerja cuci kendaraan yang bekerja di Denpasar 
Utara berusia 16-25 tahun (86,7%), mayoritas memiliki lama kontak kurang dari 7 jam (53,3%), dan 
mengalami dermatitis kontak akibat kerja (63,3%). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara lama kontak dengan kejadian dermatitis kontak akibat kerja pada karyawan pencucian mobil di 
Kecamatan Denpasar Utara (p = 0,017). Kesimpulan yang dapat ditarik bahwa terdapat hubungan antara lama 
kontak dengan kejadian dermatitis kontak akibat kerja pada karyawan pencucian mobil di Kecamatan 
Denpasar.  
 
Kata kunci: lama kontak, dermatitis kontak iritan, pekerja pencucian mobil  
 

Abstract 
[ Association between skin contact with Occupational Contact Dermatitis in Car Wash Employees in 

Denpasar] 

Occupational contact dermatitis is an inflammatory skin condition that shows clinical abnormalities 
in the form of erythema, vesicles, and pruritus caused by contact with materials in the workplace. One of the 
factors thought to influence the occurrence of contact dermatitis is the duration of contact. The longer the 
contact with chemicals, the more damage the skin cells located in the deeper layers and the occurrence of 
damage to skin function, making it easier for dermatitis to occur. This study aims to determine the relationship 
between the duration of contact of vehicle washing workers with occupational contact dermatitis in car wash 
employees in North Denpasar sub-district.  The research data were obtained from the Nordic Occupational 
Skin Questionnaire (NOSQ) and Mathias questionnaires involving 30 vehicle wash workers in North Denpasar 
sub-district. Data were analyzed by SPSS program using chi-square test. The results showed that the majority 
of vehicle washing workers who work in North Denpasar are aged 16-25 years (86.7%), the majority of 
workers have a contact duration of less than 7 hours (53.3%), and the majority of workers experience 
occupational contact dermatitis (63, 3%). The results of the analysis showed that there was a relationship 
between duration of contact and the incidence of occupational contact dermatitis in car wash employees in 
North Denpasar District (p = 0.017). The conclusion that can be drawn is there is a relationship between 
duration of contact with the incidence of occupational contact dermatitis in car wash employees in North 
Denpasar District. 

  
Keywords: duration of contact, irritant contact dermatitis, car wash work  
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PENDAHULUAN 
Kulit merupakan organ terbesar dan 

terluar pada tubuh manusia yang secara 
keseluruhan berperan dalam menjaga 
kesehatan manusia. Struktur kulit terdiri 
dari tiga lapisan yaitu lapisan epidermis, 
dermis, dan subkutis. Ketiga lapisan 
tersebut memiliki peran dalam memberi 
perlindungan terhadap tubuh manusia, 
sehingga seseorang selalu dalam keadaan 
sehat dan tetap dapat bertahan hidup. Salah 
satu fungsi kulit yang penting bagi manusia 
adalah sebagai organ proteksi, yang dapat 
melindungi tubuh dari paparan faktor 
eksogen seperti trauma fisik, kimia maupun 
kuman.1 Paparan terhadap bahan kimia 
sering berhubungan dengan pekerjaan 
sehingga dapat menyebabkan kelainan kulit 
pada pekerjanya. 2  

Dermatitis adalah kondisi peradangan 
kulit yang menunjukkan kelainan klinis 
adanya eritema, vesikula, dan pruritus pada 
fase akut.3 Dermatitis kontak akibat kerja 
adalah dermatitis yang disebabkan oleh 
kontak dengan bahan – bahan yang ada di 
tempat kerja. Ada beberapa faktor fisik 
yang berpotensi mempengaruhi terjadinya 
dermatitis kontak, salah satunya “pekerjaan 
basah”.4  

Pasien dermatitis umumnya akan 
mengeluh gatal, selain itu kelainan klinis 
pada dermatitis juga menunjukkan 
efloresensi kulit berupa lesi polimorfik 
(eritema, edema, papul, vesikel, skuama, 
likenifikasi). Pada stadium akut kelainan 
kulit dapat berupa eritema, edema, vesikel 
atau bula, erosi dan eksudasi, sehingga 
tampak basah. Stadium subakut, eritema 
dan edema berkurang, eksudat mengering 
menjadi krusta. Sedangkan pada stadium 
kronis lesi tampak kering, berbentuk 
skuama, terdapat hiperpigmentasi, papul 
dan likenifikasi, walaupun mungkin juga 
masih terdapat erosi atau ekskoriasi yang 
disebabkan karena garukan. 5  

Akibat idari iperubahan igaya ihidup 
imasyarakat iyang ilebih imenyukai isegala 
isesuatunya imenjadi ipraktis, iakhirnya 
isaat iini imasyarakat ilebih imemilih 
iuntuk imencuci ikendaraan imereka idi 
itempat ipencucian ikhusus ikendaraan.6 

iSemakin ibanyaknya ipengusaha ijasa 
ipencucian imobil, imaka isemakin ibanyak 
ijuga imasyarakat iyang ibekerja idi 
itempat ipencucian imobil. iPadahal iorang 
iyang imenjadi ikaryawan ipencucian 
imobil imemiliki irisiko itinggi iterkena 
idermatitis ikontak iakibat ikontak idengan 
ibahan ikimia iyang idigunakan idi itempat 
ikerja.7 

Lama ikontak imempunyai iperan 
ipenting idalam iterjadinya idermatitis 
ikontak iakibat ikerja. iLama ikontak 
iadalah ibanyaknya iwaktu iyang 
idigunakan ipekerja isaat ikontak idalam 
ihitungan ijam iatau ihari. iLamanya 
ikontak iberbeda iantara isatu ipekerjaan 
idengan ipekerjaan iyang.8 iPekerja iyang 
imelakukan ikontak ilangsung idengan 
ibahan ikimia iakan imengalami ikerusakan 
isel ikulit ilapisan iluar, isemakin ilama 
iberkontak idengan ibahan ikimia imaka 
iakan isemakin imerusak isel ikulit iyang 
iterletak ipada ilapisan ilebih idalam idan 
iterjadinya ikerusakan ifungsi ikulit 
isehingga imemudahkan iuntuk iterjadinya 
idermatitis.9 i 

Pada ipenelitian iyang idilakukan 
ioleh iMariz i(2014) ipada ikaryawan icuci 
ikendaraan idi ikelurahan iSukarame ikota 
iBandar iLampung, ididapatkan ihasil 
ibahwa iadanya ihubungan iyang 
ibermakna iantara ilama ikontak idengan 
ikejadian idermatitis ikontak iakibat ikerja. 
iTerkait idengan ibeberapa ibahasan idi 
iatas, idapat idiketahui ibahwa ikaryawan 
ipencuci ikendaraan imemiliki irisiko 
itinggi iterkena dermatitis kontak akibat 
kerja  (DKAK) ikarena ididorong idengan 
ipekerjaannya iyang iharus iberkontak 
ilangsung idengan ibahan ikimia isecara 
iterus imenerus. iKarena iitu ipenelitian iini 
idilakukan iuntuk imengetahui ihubungan 
ilama ikontak ipekerja ipencuci ikendaraan 
idengan idermatitis ikontak iakibat ikerja 
ipada ikaryawan ipencucian imobil. 
 
METODE 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian 
iobservasional ianalitik idengan idesain 
icross isectional imenggunakan itotal 
isampling iyang idikumpulkan idari idata 
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iprimer i iyang idiambil ilangsung ioleh 
ipeneliti idengan imenggunakan ikuesioner 
ikriteria imathias idan ikuesioner iNordic 
iOccupational iSkin iQuestionnaire i
(NOSQ). iData iyang itelah idikumpulkan 
idiolah imenggunakan iSPSS i25.0. 

Sampel iyang idigunakan iberjumlah 
i30 iorang iyang imerupakan ipekerja 
ipencuci ikendaraan idi itempat ipencucian 
imobil idi iDenpasar iUtara. iData 
idikumpulkan ilalu ikemudian idianalisis 
idan iakan idisajikan idalam ibentuk itabel 
idan inarasi isecara ideskriptif.  

 
HASIL 
Karakteristik iResponden 

Berdasarkan ikarakteristik iusia, ilama 

ikontak, ipekerjaan ilain, idan istatus iDKAK 

ididapatkan ihasil iberikut i:  

 
i 

Tabel 1. iKarakteristik iUsia, iLama iKontak, iPekerjaan 

iLain, idan iStatus iDKAK  

Tabel 1 imenunjukkan ikarakteristik 

iresponden iberdasarkan iusia iterbanyak 

idengan irentang i16 i– i25 itahun iyaitu isebanyak 

i26 iresponden i(86,7%). iBerdasarkan 

ikarakteristik ilama ikontak, iresponden 

idengan ilama ikontak ikurang idari i7 ijam ilebih 

ibanyak iyaitu isebanyak i16 i(53,3%). 

iSedangkan ipada ikarakteristik ilama 

ipekerjaan ilain, iresponden idengan ilama 

ipekerjaan ikurang idari i2 ijam ilebih ibanyak 

iyaitu isebanyak i20 i(66,7%). iKarakteristik 

iresponden idengan iDKAK ilebih ibanyak 

idibandingkan idengan iresponden itidak 

iDKAK, iyaitu isebanyak i19 i(63,3%).  
Hubungan Lama iKontak iPekerja 

iPencuci iKendaraan idengan iKejadian 

iDKAK  
Hasil uji iChi-Square imemperoleh 

inilai ip isebesar i0,017 iyang iberarti 

imenunjukkan iterdapat ihubungan iyang 

ibermakna iantara ilama ikontak ipekerja 

ipencuci ikendaraan idengan ikejadian 

iDKAK. iNilai iprevalence iratio iyang ididapat 

isebesar i1,959 iyang iberarti ibahwa isubyek 

idengan ilama ikontak i>7jam imemiliki irisiko 

iuntuk imengalami iDKAK i1,959 ikali 

idibandingkan idengan isubyek idengan ilama 

ikontak i<7jam i(Tabel i2).  
Hubungan Usia iPekerja iPencuci 

iKendaraan idengan iKejadian iDKAK  
Hasil iuji iKolmogrov iSmirnov 

imemperoleh inilai ip isebesar i1,000 iyang 

iberarti itidak iterdapat ihubungan iyang 

isignifikan iantara iusia ipekerja ipencuci 

ikendaraan ikejadian iDKAK i(Tabel i2).  

Hubungan Pekerja Lain iPekerja 

iPencuci iKendaraan idengan iKejadian 

iDKAK 

Hasil ianalisis iFisher’s iExact 

imenunjukkan inilai ip iyang idiperoleh isebesar 

i0,049 iyang iberarti iterdapatsebesar i0,049 

iyang iberarti iterdapat ihubungan iyang 

isignifikan iantara idurasi ipekerjaan ilain 

idengan ikejadian iDKAK. iNilai iprevalence 

iratio iyang ididapat isebesar i1,800 iyang 

iberarti ibahwa isubyek idengan idurasi 

ipekerjaan ilain i>2jam imemiliki irisiko iuntuk 

imengalami iDKAK i1,800 ikali idibandingkan 

idengan isubyek idengan idurasi ipekerjaan 

ilain i<2jam i(Tabel i2). i  

Karakteristik 
Frekuensi 
(N i= i30) 

Persentase 
(%) 

Usia 

16 i– i25 iTahun 26 86,7 

26 i– i35 iTahun 3 10,0 

36 i– i45 iTahun 1 3,3 

Lama iKontak 

< i7 ijam 16 53,3 

> i7 iJam 14 46,7 

Pekerjaan iLain     

< i2 ijam 20 66,7 

> i2 ijam 10 33,3 

DKAK     

Ya 19 63,3 

Tidak 11 36,7 
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  DKAK       

Variabel 
Ya 

n(%) 

Tidak 

n(%) 

PR IK i95% Nilai iP 

Lama iKontak           

>7 iJam 12 i(85,7) 2 i(14,3) 
1,959 1,080-3,553 0,017 

<7 iJam 7 i(43,8) 9 i(56,3) 

Usia           

16-25tahun 
26-35tahun 
36-45tahun 

6 i(61,5) 

 i3 i(100,0) 

 i i0 i(0,0) 

10 i(38,5) 

0 i(0,0) 

 i i1 i(100,0) 

    1,000 

            

Pekerjaan iLain           

>2 iJam 9 i(90,0) 1 i(10,0) 
1,800 1,109-2,922 0,049 

<2 iJam 10 i(50,0) 10 i(50,0) 

Tabel i2. iAnalisis iBivariat 

PEMBAHASAN 
Mayoritas ipekerja icuci ikendaraan 

iyang ibekerja idi iDenpasar iUtara iberusia i16-
25 itahun i(86,7%). iBerdasarkan ilama ikontak 

idengan ibahan ikimia isaat ibekerja, imayoritas 

ipekerja imemiliki ilama ikontak ikurang idari i7 

ijam i(53,3%). iMayoritas ipekerja imengalami 

idermatitis ikontak iakibat ikerja i(63,3%).  
Hasil itabulasi isilang imenunjukkan 

ibahwa ipada ipekerja iyang ikontak idengan iba-
han ikimia isaat ibekerja iselama ikurang idari i7 

ijam iper ihari, imayoritas itidak imengalami 

idermatitis ikontak iakibat ikerja i(53,3%). iSe-
mentara  itu, ipada ipekerja iyang ikontak 

idengan ibahan ikimia isaat ibekerja iselama 

ilebih idari i7 ijam iper ihari, imayoritas imengala-
mi idermatitis ikontak iakibat  kerja i(46,7%).  

Hasil ianalisis imenunjukkan ibahwa iter-
dapat ihubungan iantara ilama ikontak idengan 

ikejadian idermatitis ikontak iakibat ikerja ipada 

ikaryawan ipencucian imobil idi iKecamatan 

iDenpasar iUtara i(p i= i0,017). iHasil itersebut 

isejalan idengan isebuah ipenelitian iyang idil-
akukan ioleh iSuryanti i(2020) idi iKota iBatam. 

iPenelitian idengan idesain icross isectional 

iyang imelibatkan i78 iorang iresponden iterse-
but ibertujuan iuntuk imengetahui ihubungan 

iantara ilama ikontak idengan ibahan iiritan idan 

iriwayat iatopi idengan ikejadian idermatitis 

ikontak iiritan ipada ikaryawan ipencucian 

ikendaraan ibermotor. iPenelitian itersebut 

imelaporkan ibahwa imayoritas ikaryawan 

iyang ilama ikontak idengan ibahan iiritan isela-
ma i≥ i6 ijam iper ihari imengalami idermatitis 

ikontak iiritan, isedangkan imayoritas ikarya-
wan iyang ilama ikontak idengan ibahan iiritan 

iselama i< i6 ijam iper ihari itidak imengalami 

idermatitis ikontak iiritan. iKesimpulan ipe-
nelitian itersebut imenunjukkan ibahwa iter-
dapat ihubungan iantara ilama ikontak ibahan 

iiritan idengan ikejadian idermatitis ikontak 

iiritan ipada ikaryawan ipencucian ikendaraan  

bermotor i(p i= i0,027).10 

Hanya ididapatkan isatu ipenelitian 

iyang imenunjukkan ihasil ikontradiktif 

idengan ipenelitian iini, iyaitu isebuah ipe-
nelitian iyang idilakukan ioleh iPrakoso i(2017) 

idi iJakarta. iPenelitian idengan idesain icross 

isectional iyang imelibatkan i90 iorang itersebut 

ibertujuan iuntuk imengetahui iberbagai ifaktor 

iyang iberhubungan idengan ikejadian iderma-
titis ikontak iiritan ipada ipekerja ipencucian 

ikendaraan ibermotor. iData ipenelitian iterse-
but idikumpulkan imenggunakan ikuesioner 

ibuatan ipeneliti isendiri. iPenelitian itersebut 

imelaporkan ibahwa ilama ikontak ibukan 

imenjadi isalah isatu ifaktor iyang iberhubungan 

idengan ikejadian idermatitis ikontak iiritan 

ipada ipekerja ipencucian ikendaraan ibermotor 

i(p i= i0,057). i

11  
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Durasi ikontak idengan ibahan iiritan 

imerupakan isalah isatu ifaktor iyang 

imempengaruhi iterjadinya idermatitis ikontak 

iiritan. iPajanan idengan ibahan iiritan idalam 

iwaktu ilama iakan imenyebabkan ipeningkatan 

ibatas itoleransi iterhadap ibahan iiritan iterse-
but, isehingga iterjadi ipeningkatan ireaksi 

iinflamasi. iSemakin ilama ipekerja iterpajan 

idengan ibahan iiritan, isemakin ibesar irisikon-
ya iuntuk imengalami idermatitis ikontak iiri-
tan. iBahan ikimia ipada isabun icuci iumumnya 

imengandung ibahan iaktif idan ibahan itamba-
han. iSabun icuci isebagian ibesar iadalah 

isurfaktan ianionik iyang idapat imerusak 

ilapisan itanduk ikulit idan imeningkatkan iper-
meabilitas idengan isedikit iatau itanpa 

iinflamasi iyang ikemudian idapat imenyebab-
kan idermatitis. iDeskuamasi iyang iberat idapat 

iterjadi itanpa idisertai ieritema. iTanda ikhas 

ikerusakan iakibat isurfaktan ianionik iadalah 

ikulit iyang imenjadi ikasar, ikering, ifisura 

ikemerahan iterutama idi itangan ikarena 

itebalnya ilapisan itanduk.12  
Efek iiritasi iyang iditimbulkan ioleh iba-

han ikimia ipada isabun icuci iditentukan ioleh 

ikandungan iiritan idalam ibahan ikimia ipada 

isabun icuci idan ikerusakan isawar ikulit, iatau 

idengan ikata ilain ibahan ikimia ipada isabun 

icuci idengan ikandungan iiritannya imerusak 

isawar ikulit ikemudian imenimbulkan iderma-
titis. iKerusakan isawar ikulit idan ikondisi ider-
matitis imenyebabkan ipeningkatan iTEWL i

(Transepidermal iWater iLoss) idan imen-
imbulkan itanda iobyektif iberupa ieritema, 

ifisura, iskuama iserta ikeluhan isubyektif ibe-
rupa igatal, ikering, idan iperih.13 

Variabel iusia ipada ipenelitian iini itidak 

imemiliki ihubungan iyang ibermakna idengan 

ikejadian iDKAK i(p=1,000). iHasil iserupa idi-
temukan ipada ipenelitian iAstrianda i(2012) 

iyang imenunjukkan ibahwa iusia itidak imem-
iliki ihubungan iyang ibermakna idengan ike-
jadian iDKAK i(p=0,480). iHasil iberbeda idi-
temukan ipada ipenelitian iIndrawan, idkk i

(2014), iyaitu iadanya ihubungan iyang iber-
makna iantara iusia idengan ikejadian idermati-
tis ikontak iakibat ikerja i(p= i0,003). iSeiring 

ibertambahnya iusia, ikulit imanusia iakan imen-
galami idegenerasi isehingga ikulit ikehilangan 

ilapisan ilemak idi iatasnya ilalu imenyebabkan 

ikulit isensitif idan ikering. iApabila ikulit ise-
makin ikering imaka imemudahkan ibahan 

ikimia iuntuk imenginfeksi ikulit, isehingga 

ikulit imenjadi ilebih imudah iterkena idermati-
tis.14  

Variabel idurasi ipekerjaan ilain iyang 

idimaksud ipada ipenelitian iini iyaitu ipeker-
jaan irumah itanggan iseperti imencuci ipakaian 

iatau iperabotan irumah itangga. iPada ipe-
nelitian iini idurasi ipekerjaan ilain imemiliki 

ihubungan iyang ibermakna idengan ikejadian 

iDKAK i(p=0,049). iHasil iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSembodo i

(2021) iyang imenunjukkan ibahwa iada ihub-
ungan iyang ibermakna iantara ilama ikontak 

ideterjen idengan ikejadian idermatitis ikontak 

ipada iibu irumah itangga i(p= i0,012). iDeter-
jem imengandung izat ikimia iseperti izat ipen-
galkali idan isurfaktan.15

 iSurfaktan imerupa-
kan ikomponen iutama ideterjen, imemiliki 

itipe ianionik iyang iberefek itoksisitas isedang 

iberupa iefek iakut iseperti iiritasi ikulit idan 

iiritasi imembran imukosa. i

16
 i iKontak iyang 

ilebih ilama idengan ideterjen iakan imem-
berikan ikesempatan ideterjen ilebih ibanyak 

ipeluang iuntuk imengiritasi ikulit. i

17  
 

SIMPULAN 
Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idil-

akukan idi itempat ipencucian imobil idi ikeca-
matan iDenpasar iUtara, idapat idisimpulkan 

ibahwa iTerdapat ihubungan iantara ilama ikon-
tak ipekerja ipencuci ikendaraan idengan ike-
jadian idermatitis ikontak iakibat ikerja ipada 

ikaryawan ipencucian imobil idi iKecamatan 

iDenpasar iUtara. 
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